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Abstract — The aim of this research was to determine the effect of the PBL model on students’ conceptual
understanding and self-awareness on environmental pollution. This research was an experimental
research in the form of one group pretest posttest design. Through the PBL model, besides being able
to increase students’ conceptual understanding, it can also increase self-awareness to protect the
environment from pollution. Self-competence improvement in the form on cognitive, psychomotor and
affective can be fulfilled. This research was conducted on MTS students in Pamekasan. The data analysis
technique was carried out using the MANOVA test with the SPSS 16.0 program after homogeneity and
normality tests were carried out. The result showed that the significance value was smaller than the
specified alpha, 0.05. it shows that the PBL model has a positive and significant effect on students’
conceptual understanding and self-awareness.

Keywords: the PBL model; the understanding conceptl; self-awareness

PENDAHULUAN Based Learning). Menurut Arends (2008),

Pencemaran lingkungan merupakan PBL adalah model pembelajaran dengan
permasalahan yang terjadi di setiap penjuru pendekatan pembelajaran pada masalah
kota yang tidak kunjung selesai. Diantaranya autentik dan bermakna kepada siswa, dalam
adalah pencemaran yang terjadi pada tanah, penggunaannya untuk mendukung
perairan dan udara. Sehingga sangat pemikiran tingkat tinggi dalam situasi
diperlukan peningkatan kesadaran diri pada berorientasi masalah. Model ini bercirikan
setiap  masyarakat dalam  menjaga penggunaan masalah dalam kehidupan nyata
lingkungan sekitar. Salah satu upaya untuk sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa
mengurangi pencemaran lingkungan dapat untuk melatih kemampuan memecahkan
dimulai dari sekolah melalui mata pelajaran masalah serta memungkinkan siswa untuk
IPA di jenjang SMP/MTs. Karena siswa memahami konsep bukan hanya sekedar
merupakan salah satu elemen masyarakat menghafal konsep (Wasiso, 2013). PBL
yang merupakan generasi penerus bangsa mempersiapkan peserta didik untuk berfikir
dan diharapkan dapat berkontribusi dalam kritis dan analitis dan untuk mencari serta
penanggulangan pencemaran lingkungan. menggunakan sumber belajar yang sesuai
Diantaranya dengan cara meningkatkan (Fakhriyah, 2014). Jadi PBL adalah salah
pemahaman konsep dan kesadaran diri siswa satu model pembelajaran konstruktif yang
terhadap pentingnya menjaga lingkungan menggunakan masalah dalam kehidupan
sekitar. Ditengarai pemahaman konsep dan nyata (autentik) sebagai sumber
kesadaran diri siswa SMP/MTs masih rendah permasalahan yang harus dipelajari untuk
yang berdasarkan pada nilai pretes yang melatih siswa memahami konsep dan
dilakukan sebelum penelitian berlangsung. berpikir kritis dan analitis sehingga memiliki

Model pembelajaran yang dapat dampak dalam jangka waktu yang lama.

digunakan adalah model PBL (Problem
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Menurut Bloom, pemahaman adalah
kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan
suatu materi yang disajikan dalam bentuk
lain yang dapat dipahami, mampu
memberikan interpretasi dan  mampu
mengklasifikannya (Radiko et al., 2018).
Anderson dan Krathwoh| menyatakan bahwa
pemahaman terdiri dari tujuh aspek, yaitu

menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum,
menginferensi, membandingkan dan
menjelaskan  (Radiko et al., 2018).

Menafsirkan yaitu dapat menerjemahkan
suatu bentuk informasi ke bentuk yang lain.
Mencontohkan yaitu dapat menemukan
contoh dan konsep. Mengklasifikasikan
yaitu dapat mengelompokkan ciri-ciri yang
sesuai dengan contoh dan konsep.
Merangkum yaitu dapat mengabstraksikan
informasi yang diterima menjadi poin-poin
umum. Membandingkan yaitu dapat
menentukan keterkaitan antara dua atau lebih
objek, ide, maupun peristiwa yang diamati.
Menjelaskan yaitu dapat membuat model
sebab akibat dalam sebuah (Radiko et al.,
2018). Jadi pemahaman konsep merupakan
kemampuan yang tidak hanya memahami
tapi juga dapat menghubungkan pengetahuan
awal dengan pengetahuan baru sehingga
melahirkan produk pengetahuan meliputi
prinsip, hukum dan teori (Yulisa et al., 2020).

Kesadaran diri (Self — awareness)
adalah wawasan ke dalam atau wawasan
mengenai alasan-alasan dari tingkah laku
sendiri atau pemahaman diri sendiri.
Kesadaran diri siswa untuk menjaga
lingkungan sekitar perlu dibangun melalui
pembelajaran sikap. Patton menyebutkan
bahwa kesadaran diri merupakan sifat yang
ada pada Emosional Intellegency dan pada
titik kesadaran inilah pengembangan (EQ)
dapat dinilai, saluran menuju pada kesadaran
diri adalah rasa tanggung jawab dan
keberanian (Maharani & Mustika, 2016).
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Latihan kesadaran diri adalah latihan
sepanjang hayat dan tidak pernah ada batas
akhirnya. Kesadaran diri termasuk ke dalam
ranah afektif, namum untuk mewujudkannya
berkaitan dengan ranah kognitif dan
psikomotorik. Ranah kognitif dimaksudkan
ketika individu diharapkan memahami dan
mengerti suatu konteks tentang dirinya dan
tentang lingkungannya. Ranah psikomotorik
berkenaan dengan tindakan atau performansi
atau kecenderungan bertindak individu, yang
merupakan perwujudan bahwa ia telah
memiliki kesadaran diri (Fluerentin, 2012).

Dari beberapa penelitian sebelumnya,
belum dilakukan penelitian mengenai
pengaruh model PBL terhadap kesadaran diri
siswa terhadap pencemaran lingkungan.
Berikut ini disajikan beberapa penelitian
mengenai model PBL yang dilakukan
sebelumnya. Penelitian Ganeswati (2019)
menyebutkan bahwa model PBL mampu
meningkatkan keterampilan menerapkan
konsep besaran dan satuan pada peserta didik
kelas XError! Bookmark not defined..
(Suryawan, et al. 2019) menyebutkan pula
bahwa siswa yang menerima perlakuan
model PBL memiliki prestasi belajar yang
lebih tinggi.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran PBL berpengaruh
terhadap pemahaman konsep dan kesadaran

diri siswa pada materi pencemaran
lingkungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pre-

experimental design berbentuk one-group
pretest-postest design yaitu rancangan yang
meliputi hanya satu kelompok atau kelas
tanpa adanya kelompok kontrol atau
pembanding yang diberikan pretes dan
postes. Desain  ini  merupakan
pengembangan dari desain one-shot case
study. Desain dapat digambarkan seperti
berikut:
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O X O

Gambarl. Rancangan Penelitian (Hastjarjo,
2019)

Keterangan:
o]} = nilai pretes
X = pembelajaran model PBL
0] = nilai postes

Populasi dalam penelitian ini adalah
selurh siswa MTs di Pamekasan. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
salah satu MTs di Pamekasan. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple
random sampling yaitu pengambilan sampel
dilakukan secara acak.

Instrumen perlakuan yang digunakan
adalah silabus, RPP, LDS dan buku ajar
siswa. Sedangkan instrumen pengukurannya
adalah tes pemahaman konsep dan tes
kesadaran diri serta lembar pengamatan
pengelolaan pembelajaran model PBL.

Teknik analisis data menggunakan uji
MANOVA dengan bantuan program SPSS
16.0 setelah dilakukan uji homogenitas dan
normalitas. Uji MANOVA digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang
positif dan signifikan dari penerapan model
PBL terhadap hasil belajar dan kesadaran diri
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Pada mulanya siswa kelas VII
diberi pretes berupa tes pemahaman konsep
dan tes kesadaran diri. Tujuannya untuk

mengetahui  kemampuan awal siswa
Kemudian peneliti  menyajikan  materi
Pencemaran Lingkungan menggunakan

model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning). Perlakuan terakhir adalah
memberikan postes.

Hasil

Berikut ini disajikan data hasil pretes
postes pada tes pemahaman konsep dan
kesadaran diri siswa.

Tabel 1. Data Hasil Pretes Postes Pemahaman
Konsep dan Kesadaran Diri Siswa Kelas VII
Tes Pemahaman Tes Kesadaran Diri

Konsep
Rata-rata Rata-rata  Rata-rata Rata-rata
Pretes Postes Pretes Postes
34.66 72 38.8 73.26

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
tes pemahaman konsep meningkat dari 34.66
menjadi 72. Sedangkan nilai rata-rata tes
kesadaran diri meningkat dari 38.8 menjadi
73.26. Berikut ini  disajikan  analisis
keterlaksanaan pembelajaran selama penelitian
berlangsung.

Tabel 2. Data Hasil Analisis Keterlaksanaan
Pembelajaran

Aspek yang diamati P1 P2 Rata-
rata
Mengorientasi  siswa 4 4 4
pada masalah

Mengorganisasi siswa 3.6 34 35
untuk belajar

Membantu 4 35 3.75
penyelidikan kelompok

Mengembangkan dan 3 3 3
menyajikan hasil karya

Menganalisis dan 3 3.3 3.15

mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

Rata-rata 3.48
Kriteria Cukup
baik
Keterangan:
P1 : Pengamat 1
P2 . Pengamat 2

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat
bahwa rata-rata penilaian observer terhadap
peneliti dalam pelaksanaan sintak PBL
selama proses pembelajaran berlangsung
adalah 3.48 dan tergolong dalam kriteria
cukup baik.
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Setelah  dilakukan uji  Manova
menggunakan program SPSS 16.0 didapat
data sebagai berikut:

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov

Statis df Sig. Stati df  Sig.

tic stic
Standardized .137 30 .161 952 30 .191
Residual for
Pemahaman
Standardized .163 30 .040 .950 30 .173
Residual for
kesadaran

Tabel 3 menunjukkan hasil uji

normalitas.  Dalam  melakukan  uji
normalitas ini, peneliti menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov. Adapun

hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:
Hy
Hq

: data berdistribusi normal
: data tidak berdistribusi normal
Apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari alpha yaitu 0.05
maka H, diterima. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari
alpha yang ditetapkan, maka H, ditolak
(Anindyta & Suwarjo, 2014).

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar dari 0.05, maka H, diterima.

Data hasil tes pemahaman konsep dan
kesadaran diri berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

F dfl df2 Sig.
Pemahaman 3.176 1 28 .086
Kesadaran 1.319 1 28 .260

Sedangkan Tabel 4 menunjukkan
hasil uji homogenitas. Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah subjek
penelitian berasal dari populasi yang
homogen atau tidak. Dalam hal ini, emeliti
menggunakan uji Lavene. Adapun hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:

H, : varian variabel adalah sama (homogen)
H,: varian variabel adalah tidak sama
(heterogen)
Apabila nilai  signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari alpha yang

ditetapkan yaitu 0.05 maka H, diterima.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi yang
diperolen lebih kecil dari alpha yang
ditetapkan, maka H, ditolak (Anindyta &
Suwarjo, 2014).

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar
dari 0.05, maka H, diterima. Semua varian
variabel adalah sama.

Tabel 5. Hasil Uji Manova

Source Dependent Type 1l df Mean F Sig.
Variable Sum of Squares
Squares
Corrected Pemahaman 10453.3332 1 10453.333 76.755 .000
Model kesadaran 8909.633° 1 8909.633 64.809 .000
Intercept Pemahaman 85333.333 1  85333.333 626.573 .000
kesadaran 94192.033 1 94192.033 685.152 .000
Perlakuan ~ Pemahaman 10453.333 1 10453.333 76.755 .000
Kesadaran 8909.633 1 8909.633 64.809 .000
Error Pemahaman 3813.333 28 136.190
Kesadaran 3849.333 28 137.476
Total Pemahaman 99600.000 30
Kesadaran 106951.000 30
Corrected  Pemahaman 14266.667
Total Kesadaran 12758.967
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Tabel 5 menunjukkan hasil uji
Manova. Nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
yaitu 0.05. Hal itu menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada penerapan model PBL
terhadap pemahaman konsep dan kesadaran
diri siswa.

Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model PBL terhadap
pemahaman konsep dan kesadaran diri
siswa terhadap pencemaran lingkungan
terutama limbah plastik. Materi yang
dijelaskan adalah Bab  Pencemaran
Lingkungan Kelas VII.

Penggunaan model PBL bertujuan
supaya proses pembelajaran lebih bermakna
dan berbekas lama dalam otak siswa karena
model ini menggunakan masalah autentik
dalam kehidupan sehari-hari. Pada proses
pembelajaran ini menggunakan materi
Pencemaran Lingkungan. Selain siswa
memahami materi tersebut, diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran diri siswa
untuk menjaga kebersihan lingkungan baik
darat, air maupun udara dari limbah
terutama limbah plastik.

Pada awalnya peneliti memberikan
pretes berupa soal pemahaman konsep dan
tes kesadaran diri kepada seluruh siswa di
kelas. Pada pertemuan berikutnya, peneliti
memberikan  pengajaran menggunakan
model pembelajaran PBL. Kemudian
peneliti memberikan soal postes berupa soal
pemahaman konsep dan tes kesadaran diri
kembali.

Langkah-langkah yang dilakukan
selama proses pembelajaran menggunakan
model PBL ini adalah sebagai berikut : 1)
mengorientasikan siswa pada masalah; 2)
mengorganisasi siswa untuk belajar; 3)
membantu  penyelidikan mandiri  dan
kelompok; 4) mengembangkan dan
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menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Shofiyah & Wulandari, 2018).
Mengorientasikan  siswa  pada
masalah, dalam hal ini peneliti menjelaskan
tujuan pembelajaran, menghadapkan siswa
pada permasalahan dalam kehidupan nyata
dengan menyuguhkan gambar berupa tepian
pantai yang kotor dengan sampah plastik
dan sebagainya. Kemudian siswa diminta
memberikan pendapat mengenai situasi
yang ada pada gambar dan apa akibat dan
apa yang harus dilakukan mereka sebagai
generasi muda saat ini. Berikutnya, peneliti
mengumpulkan semua respon dari jawaban

siswa dan memberi tanggapan serta
motivasi atas jawaban siswa tersebut.
Mengorganisasi siswa  untuk

belajar, peneliti menjelaskan materi secara
umum mengenai pencemaran lingkungan
dan macam-macam pencemaran. Setelah
itu, mengorganisasi siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan memberi
arahan untuk berdiskusi dan mencari solusi
dari permasalahan yang disampaikan
peneliti. Jika siswa mengalami kesulitan
maka peneliti memberikan bimbingan dan
arahan. Selain itu, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menyiapkan peralatan
dan bahan yang diperlukan untuk
melakukan pengamatan.

Membantu penyelidikan kelompok,
dalam hal ini peneliti  memberikan
bimbingan kepada tiap kelompok dalam
melakukan pengamatan dan berdiskusi,
mendorong  kerjasama  antar  siswa,
membantu siswa merumuskan hipotesis jika
diperlukan.

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, peneliti membantu
menyiapkan laporan dan  menunjuk
kelompok yang sudah siap untuk
menyajikan hasil karyanya berupa laporan
pengamatan di depan kelas secara
bergiliran.
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Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, dalam hal ini
peneliti membimbing siswa untuk mengkaji
dan mengevaluasi hasil kerja siswa serta
mengarahkan untuk menarik kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari.
Selain itu peneliti memberi kesempatan
bertanya mengenai konsep yang belum
dipahami kepada siswa.

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata
pretes pemahaman konsep dan kesadaran
diri siswa mengalami peningkatan yang
menunjukkan bahwa penggunaan model
PBL memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep dan kesadaran diri
siswa. Hal ini juga didukung dengan data
analisis keterlaksanaan pembelajaran pada
Tabel 2 yang menunjukkan nilai pengamat
terhadap keterlaksanaan langkah-langkah
PBL bernilai cukup baik.

PBL merupakan model pembelajaran
yang menginisiasi siswa  dengan
menghadirkan masalah agar diselesaikan
oleh siswa. Selama proses pemecahan
masalah, siswa membangun pengetahuan
serta mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan keterampilan self
regulated learner. Seluruh kegiatan yang
disusun oleh siswa harus bersifat sistematis.
Hal itu diperlukan untuk memecahkan
masalah atau menghadapi tantangan yang
nanti  diperlukan dalam Kkarier dan
kehidupan  sehari-hari  (Shofiyah &
Wulandari, 2018).

Selama proses pembelajaran PBL
tersebut siswa belajar bekerja sama dalam
kelompok untuk mencari solusi terhadap
permasalahan nyata di sekitar yaitu
bagaimana cara untuk menanggulangi
pencemaran lingkungan terutama limbah
plastik yang semakin hari semakin
bertambah. Masalah ini digunakan untuk
mengaitkan rasa keingintahuan serta
kemampuan analisis peserta didik untuk
berfikir kritis dan analitis dan untuk mencari
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serta menggunakan sumber pembelajaran
yang sesuai (Shofiyah & Wulandari, 2018).

Siswa berusaha mencari solusi dengan
berbagai macam sumber diantaranya bahan
ajar yang disediakan peneliti, buku
pegangan IPA TERPADU, dan internet. Hal
itu dilakukan untuk mencari informasi
terbaru sebagai rujukan yang relevan untuk
solusi yang harus dibuat. Sedangkan tugas
pendidik adalah sebagai fasilitator yang

menyajikan masalah atau pertanyaan
(Shofiyah & Wulandari, 2018).
Berikutnya, peneliti  memberikan

postes kepada siswa berupa tes pemahaman
konsep dan tes kesadaran diri. Nilai kedua
tes tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Dari
hasil uji Manova menggunakan program
SPSS 16.0 diperoleh hasil uji normalitas dan
homogenitas yang dapat dilihat pada
Gambar 2 dan 3. Gambar 4 menunjukkan
hasil uji Manova yang menunjukkan bahwa
model PBL memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pemahaman
konsep dan kesadaran diri siswa.

Melalui model PBL, nilai tes
kesadaran diri siswa pun meningkat. Dalam
pembelajaran ini, aspek sikap/afektif siswa
pun tersentuh. Semestinya tidak hanya
aspek kognitif dan psikomotorik yang
ditangani oleh guru di dalam kelas. Melalui

berbagai macam model pembelajaran
seyogyanya  menjadi  media  untuk
membimbing siswa di semua aspek

penilaian diri. Karena ditengarai terdapat
beberapa fenomena yang mengindikasikan
bahwa generasi penerus atau anak didik
tidak berkarakter (Fluerentin, 2012). Jadi,
pembelajaran sikap yang salah satunya
adalah latihan kesadaran diri merupakan hal
yang penting dilakukan di kelas meskipun
secara sederhana. Salah satunya
menggunakan model PBL tersebut.
Pencemaran lingkungan merupakan
permasalahan yang terjadi hampir di setiap
negara. Pencemaran yang terjadi di tanah,
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air dan udara akan semakin meningkat dan
menjadi permasalahan yang pelik jika tidak
ditangani dengan cepat. Salah satu upaya
untuk mengurangi pencemaran lingkungan
dapat dimulai dari sekolah melalui mata
pelajaran IPA  Terpadu di jenjang
SMP/MTs.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
model PBL memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pemahaman
konsep dan kesadaran diri siswa. Model PBL
dapat digunakan sebagai salah satu model
pembelajaran yang perlu diterapkan di kelas
untuk meningkatkan ketiga aspek penilaian

diri siswa (kognitif, psikomotorik dan
afektif).
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